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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis bagaimana pengaruh pembelajaran daring 
terhadap pembentukan karakter tanggung jawab peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA 

Muhammadiyah 1 Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Jumlah responden yaitu 63 orang peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik analisis data menggunakan SMART PLS. 
Berdasarkan hasil penelitian diambil kesimpulan (1) Pembelajaran daring mempunyai nilai frekuensi 63 

atau 100% berada pada interval 17 – 23, dikategorikan sedang. Sedangkan karakter tanggung jawab 
mempunyai nilai frekuensi 63 atau 100 % yang berada pada nilai interval 70 – 83, dikategorikan sedang. 

(2) Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara pembelajaran daring dengan pembentukan 
karakter tanggung jawab peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 

Banjarmasin sebesar 19,792 atau 0,000 pada P Values. (3) Dari variabel pembelajaran daring instrumen 

yang paling dominan adalah “Selama belajar daring saya menggunakan buku dan internet untuk mencari 
referensi materi pelajaran yang saya perlukan” dimana nilai statistik instrumen tersebut 7,983 sedangkan 

variabel karakter tanggung jawab instrumen yang paling dominan adalah “saya mengikuti kegiatan belajar 
daring tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan sekolah” dimana nilai statistik instrrumen 

tersebut 17,895. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran daring, karakter tanggung jawab, Pandemi Covid-19 
 
Abstract: This study aims to analyze how the influence of online learning on the formation of the 

responsible character of students in economics subjects at SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin. This 

research uses quantitative method with descriptive research type. The number of respondents is 63 

students at SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin. Data collection techniques using questionnaires and 

data analysis techniques using SMART PLS. Based on the results of the study, conclusions were drawn 

(1) Online learning has a frequency value of 63 or 100% which is in the interval 17 – 23, categorized as 

moderate. While the character of responsibility has a frequency value of 63 or 100% which is in the 

interval value of 70 – 83, categorized as moderate. (2) There is a significant and positive effect between 

online learning and the formation of the responsible character of students in economics subjects at SMA 

Muhammadiyah 1 Banjarmasin of 19,792 or 0.000 on P Values. (3) Of the online learning variables, the 

most dominant instrument is "During 
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online learning I use books and the internet to find references to the subject matter I need" where 
the statistical value of the instrument is 7.983 while the instrument's most dominant 
responsibility character variable is "I participate in activities online learning on time according to 
the schedule set by the school” where the statistical value of the instrument is 17.895. 
 

Keywords: Online learning, character of responsibility, Covid-19 pandemic  

 

PENDAHULUAN  

 

Saat ini, Corona tengah menjadi 
perbincangan hangat. Di belahan bumi mana 
pun, korona masih menempati ruang publik. 
Sejak pemerintah mengumumkan kasus 
pertama Penyakit Coronavirus 2019 (Covid-   
19) pada Maret 2020, Indonesia menghadapi 
pandemi. Hampir semua bidang kehidupan 
terpengaruh, terutama di bidang pendidikan. 
Penyebaran Covid-19 yang meluas memaksa 
pemerintah untuk menutup sekolah dan 
mendorong pembelajaran jarak jauh di 
rumah. Walaupun tidak ada tatap muka, 
berbagai upaya telah dilakukan untuk  
memastikan kelancaran kegiatan 
pembelajaran. Di bidang pendidikan, 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemdikbud) telah 

menerapkan kebijakan belajar di rumah atau 
belajar di rumah (BDR) melalui  
pembelajaran online yaitu bisa 
menggunakan aplikasi Clasroom, Google 
Meet, Zoom, dll.  
 

Sistem pembelajaran daring (dalam 

jaringan) adalah sistem pembelajaran yang 
tidak melakukan pembelajaran tatap muka 

antara guru dan siswa, tetapi dilakukan 
secara online dengan menggunakan internet. 

Pembelajaran daring adalah metode 

pembelajaran online yang juga dapat 
dilakukan melalui internet. (Mustofa et al.,   
2019) Walaupun berbeda dengan 
pembelajaran tatap muka di dalam kelas, 
pembelajaran daring atau pembelajaran jarak 
jauh (PJJ) memberikan solusi yang dapat 
menghindari penyebaran wabah yang sedang 
terjadi Mengubah proses belajar mengajar 
dari tatap muka atau luring  

 

(offline) ke daring (online) membutuhkan 

kesiapan segala unsur mulai dari pemerintah, 

sekolah, guru, siswa dan orang tua, diakui 

bahwa pemerintah melonggarkan sistem 

penilaian pendidikan agar dapat beradaptasi 

dengan pandemi asalkan pembelajaran dapat 

berlanjut tanpa beban untuk mencapai  
kompetensi. Oleh karena itu pembelajaran 

yang dilakukan saat ini bersifat during yang 

sifatnya jarak jauh. Sudah barang tentu 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam 

rangka capaian hasil belajar terutama dalam 

usahan pendidikan karakter anak. Pendidikan 

karakter merupakan penciptaan lingkungan 

sekolah yang membantu siswa dalam 

perkembangan etika, tanggung jawab melalui 

model, dan pengajaran karakter yang baik 

melalui nilai-nilai universal (Berkowitz & 

Bier, 2005). Dengan pembelajaran yang 

dilakukan diluar lingkungan sekolah dalam hal 

ini menggunakan pembelajaran daring yang 

sifatnya jarak jauh, memberikan tugas dan 

tanggung jawab ekstra serta tantangan bagi 

guru untuk mampu menciptakan lingkungan 

pembelajaran dalam upaya perkembangan 

etika, tanggung jawab dan karakter peserta 

didik tersebut. Karena metode evaluasi dari 

pendidikan karakter salah satunya dengan 

observasi langsung oleh guru, yang 

mengamati sikap atau perubahan sikap baru 

yang muncul pada diri peserta didik. Belum 

lagi kendala yang dihadapi guru dalam 

penerapan pembelajaran daring misalnya 

penguasaan teknologi, kendala jaringan  
internet dan inovasi pengintegrasian 

pendidikan karakter pada pembelajran daring 

yang seolah baru booming ketika pandemi 

Covid-19 terjadi. Pembentukan karakter 

sangat berarti untuk dilakukan oleh sekolah, 
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tumbuh dan berkembangnya nilai karakter 

yang baik tentu akan mendorong siswa 

menjadi tanggung jawab dalam segala 

perlakuan siswa. Tujuan karakter tanggung 

jawab siswa pada dasarnya untuk 

membentuk penyempurnaan dan melatih 

anak-anak yang baik dan memiliki budi 

pekerti. Menurut Kemendiknas (2010) 

menyatakan bahwa “tanggung jawab adalah 

sebagai sikap melakukakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat. 
 

Berdasarkan observasi awal penelitian 

pada saat melaksanakan kegiatan PPL di SMA 

Muhammadiyah 1 Banjarmasin rata-rata 

peserta didik kelas X MIPA, XI IPS, XII IPS 

memiliki jiwa tanggung jawab yang sangat 

rendah dilihat dari perilaku mereka yang 

jarang mengumpulkan tugas sekolah terutama 

tugas mata pelajaran ekonomi. Hal ini terjadi 

disamping jiwa tanggung jawab mereka yang 

kurang, juga disebabkan oleh kurang 

memadainya sarana dan prasarana belajar 

online yang mereka miliki. Seperti masih 

banyak peserta didik yang tidak mempunyai  
smartphone untuk mengakses proses 
pembelajaran. 
 

Cukup banyak guru ekonomi yang 

mempunyai keahlian dan kemampuan yang 
menghuni, akan tetapi pada masa pandemi 

Covid-19 seperti ini guru dituntut untuk 

lebih ekstra lagi daripada sebelumnya, yang 
sebelumnya kebiasaan mengajar guru di 

kelas selalu tatap muka, dan sekarang guru 
mengajar secara online atau jarak jauh. Saat   
belajar di sekolah, guru dapat 
menyampaikan materi secara langsung di 
kelas, menjelaskan materi secara detail dari 
awal hingga akhir, dapat langsung 
memantau pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan, serta dapat 
memberikan pendidikan karakter tanggung 
jawab secara langsung kepada peserta didik   
melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
setiap hari. Namun Lain halnya  
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dengan proses pembelajaran daring ini guru 
menemui kesulitan dalam proses monitoring 
kemajuan siswa terutama dalam hal   
keberhasilan pembentukan karakter 
tanggung jawab serta hasil akademik 
lainnya. 
 

Bersumber pada latar balik 
permasalahan serta fokus riset diatas, jadi 
tujuan dari riset ini ialah untuk menganalisis 
pengaruh pembelajaran daring terhadap 
pembentukan karakter tanggung jawab 
peserta didik pada mata pelajaran ekonomi 

di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin 
Tahun Ajaran 2019/2020. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini mengunakan jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017) metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau  
sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menggambarkan dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 

kuantitatif juga merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas dari awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya. Pada kuantitatif deskriptif 

dapat diperoleh gambaran sesungguhnya 

mengenai hubungan pada variabel-variabel 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik SMA 

Muhammadiyah 1 Banjarmasin terdiri dari 

kelas X MIPA, XI IPS, XII IPS yang 

berjumlah 63 orang dimana semua orang 

dari populasi menjadi sampel dalam 

penelitian ini. 
 

Pengumpulan data dalam penelitian 
ini ada 3 langkah yang pertama, observasi 
dilakukan untuk mengamati peserta didik 
kelas X MIPA, XI IPS, XII IPS SMA 
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Muhammadiyah 1 Banjarmasin terkait dengan 

karakter tanggung jawab mereka selama 

proses belajar daring belangsung. Kedua, 

angkat atau kuesioner yang dibagikan melalui 

google form kepada seuruh peserta didik. 

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 

skala likert. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh pembelajaran 

daring terhadap pembentukan karakter 

tanggung jawab peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 

Banjarmasin tahun ajaran 2019/2020. Ketiga, 

dokumen dalam penelitian ini mengambil dari 

daftar pengumpulan tugas, dan daftar nilai 

peserta 

 
didik kelas X MIPA, XI IPS, XII IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Banjarmasin tahun ajaran 
2019/2020. 
 

Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan software 
SMART PLS. 
 

HASIL 
 

1. Analisis Outher Model 
 

a. Convergent Validity  
bisa menggunakan 2 cara yaitu 
loading faktor dan AVE.  
1) Loading Faktor 

 
 

  Tabel 1 Loading Faktor Variabel  
    

 Instrumen Pembelajaran Daring   Karakter Tanggung  

  Jawab  

 1 0,711  

   

 2 -0,339  

   

 3 0,468  

   

 4 0,540  

   

 5 0,276  

   

 6 0,210  

   

 7 0,188  

   

 8 0,678  

   

 9 -0,155  

   

 10 0,391  

11 0,791  
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12 -0,107  

   

 13 0,836  

   

 14 0,223  
   

 15 -0,112  
   

 16 0,608  
   

 17 0,086  
   

 18 0,421  
   

 19 -0,114  
   

 20 0,480  
   

 21 0,683  
   

 22 0,174  
   

 23 0,274  
   

 24 0,199  
   

 25 0,649  
   

 26 0,857  
   

 27 -0,383  
   

 28 -0,131  
   

 29 0,824  
   

 30 0,860  
   

 31 0,580  
   

 32 0,897  
   

 33 0,381  
   

 34 0,056  
   

 35 -0,328  
   

 36 0,306  
   

 37 0,357  
   

 38 0,728  
   

 39 0,609  

40 0,147  
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 41 0,722 
   

 42 0,845 
   

 43 0,790 
   

 44 -0,238 
   

 45 -0,020 
   

 46 0,558 
   

 47 0,486 
   

 48 0,716 
   

 49 0,614 

   

 50 0,737 

   

 51 0,535 

   

 52 0,659 

   

 53 -0,012 

   
 

 

Berdasarkan tabel loading 
faktor diatas secara umum menunjukkan 
bahwa ada beberapa item pernyataan yang 
tidak bisa dijadikan sebagai alat ukur baik 
untuk variabel pembelajaran daring maupun 

 

 

untuk variabel karakter tangung jawab. 

Loading faktor yang tidak memenuhi 0,5 bisa 

dibuang atau dihapus. Ada 29 instrumen yang 

dihapus karena tidak memenuhi kriteria. 

 

2) Average Variance Extracted (AVE)  
Tabel 2 Average Variance Extracted (AVE)  

 

 Variabel Average Variance Extracted 

  (AVE) 

 Karakter Tanggung Jawab 0,517 
   

 Pembelajaran Daring 0,539 
   

 
 

Berdasarkan tabel diatas Average Variance 
Extracted (AVE) digunakan untuk menguji 
validitas convergent dan dapat dilihat juga 
nilai dari AVE kedua variabel diatas 0,5 
maka dapat dikatakan valid. 

 
 

b. Discriminant Validity  
bisa menggunakan 2 cara yaitu 
Fornell-Larcker Criterion dan Cross 
Loadings.  

1) Fornell-Larcker  Cr iter ion (√ ) 
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Tabel 3 Fornell-Larcker Criterion 
 

 Variabel Karakter Pembelajaran 

   Tanggung Jawab Daring 

 Karakter Tanggung 0,719  

 Jawab    

 Pembelajaran Daring 0,843 0,734 
     

 
Berdasarkan tabel diatas ditemukan hasil dari √ yaitu 0,719 dan 0,734. √ itu sendiri idealnya harus lebih besar dari koefisien korelasi 
antar variabel, misalnya pembelajaran daring terhadap pembentukan 

 
 
 

 

2) Cross Loadings 

 
 

karakter tanggung jawab seberapa besar 
keeratan kedua variabel yaitu 0,843. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa discriminant validity 
adalah validitasnya bagus. 

 

Tabel 4 Cross Loadings 
 

 Instrumen Karakter Tanggung Pembelajaran Daring  

  Jawab   

 1 0,785 0,812  
    

 4 0,798 0,735  
    

 8 0,726 0,766  
    

 11 0,733 0,844  
    

 13 0,708 0,817  
    

 16 0,791 0,717  
    

 21 0,787 0,744  
    

 25 0,757 0,728  
    

 26 0,858 0,736  
    

 29 0,826 0,773  
    

 30 0,859 0,729  
    

 31 0,789 0,712  
    

 32 0,905 0,769  
    

 38 0,736 0,769  
    

 39 0,708 0,748  
    

 41 0,711 0,745  

42 0,851 0,812  
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43 0,788 0,762 

   

46 0,741 0,710 
   

48 0,734 0,759 
   

49 0,737 0,700 
   

50 0,750 0,783 

   

51 0,728 0,709 

   

52 0,741 0,736 
    

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil 
dari cross loading kedua variabel. Cross 
loading itu sendiri idealnya harus lebih besar 
dari koefisien korelasi antar variabel yaitu 
diatas 0,7 dan harusnya instrumen-instrumen 
tersebut memiliki hubungan yang lebih erat 

 
 

terhadap variabelnya sendiri, tetapi selama 
nilainya berada diatas 0,7 masih bisa 
dikatakan valid. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
selama cross loading itu berada diatas 0,7 
maka discriminant validitynya bagus. 

 

c. Composite reliability 
 

Tabel 5 Composite Reliability  
 

 Variabel Composite Reliability 
   

 Karakter Tanggung Jawab 0,952 
   

 Pembelajaran Daring 0,851 
   

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 
composite reliability dari variabel adalah 
karakter tanggung jawab sebesar 0,952 dan  
dari composite reliability variabel 
pembelajaran daring adalah sebesar 0,851 , 
ini menandakan bahwa composite reliability 

 
 

sangat bagus dan untuk cornbach’s alpha 
dikatakan sangat bagus dan konsisten. 
Artinya construk reliability yang dijadikan 
alat ukur untuk mengukur kedua variabel itu 
sangat baik dan konsisten. 

 

d. Cronbach’s Alpha 
 

Tabel 6 Cronbach's Alpha  
 

 Variabel Cronbach's Alpha 
   

 Karakter Tanggung Jawab 0,946 
   

 Pembelajaran Daring 0,778 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 
cronbach’s alpha dari variabel karakter 
tanggung jawab adalah sebesar 0,946 dan 
cronbach’s alpha dari variabel pembelajaran 
daring adalah sebesar 0,778, ini menandakan 

 

2. Analisis Inner Model 

 
bahwa cronbach’s alphanya sangat bagus 
dan konsisten. 

 

Analisa Inner model biasanya juga 
disebut dengan (inner relation, structural 
model dan substantive theory) yang mana 

menggambarkan hubungan antara variabel 
laten berdasarkan pada substantive theory. 
Analisis inner model dapat dievaluasi yaitu 

 

dengan menggunakan R-square untuk 
konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square 
test untuk predictive relevance dan uji t serta 
signifikansi dari koefisien parameter jalur 
struktural. 

 
Tabel 7 R-Square  

 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Pembelajaran Daring
→

 Karakter 0,710 0,705 

Tanggung Jawab   
 
 
 

Berdasarkan hasil analisis koefisien 
determinasi diatas, dapat disimpulkan 
sebagai berikut nilai R Square pengaruh 
secara bersama-sama atau simultan X 
Terhadap Y adalah sebesar 0,710 dengan 
nilai adjusted r square 0,705. Maka, dapat 

 
 

dijelaskan bahwa semua konstruk exogen X 
secara serentak mempengaruhi Y sebesar 
0,705 atau 70,5%. Jadi, pengaruh semua 
konstruk variabel X terhadap Y termasuk 
sedang 

 
Tabel 8 Q-Square  

 

 Variabel Pembelajaran Daring 
   

 Karakter Tanggung Jawab 2,450 
   

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 
Q-square yang dihasilkan dari kedua 
variabel adalah 2,450. Artinya jika nilai Q- 

 

3. Pengujian Hipotesi 
 

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari 
nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk  
pengujian hipotesis yaitu dengan 
menggunakan nilai statistik maka untuk 
alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan 
adalah 1,96. 

 
 

square lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan 
bahwa model mempunyai nilai predictive 
relevance. 
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Tabel 9 Uji Hipotesis 
 

Variabel Original Standard Deviation T Statistics P Values 
 Sampel (O) (STDEV) (O/STDEV)  

PembelajaranDaring
→ 

0,843 0,043 19,792 0,000 
Karakter Tanggung Jawab      

 
 
 

 

Untuk menentukan diterima tidaknya 
sebuah hipotesis, nilai thitung yang diperoleh 
dari hasil eksekusi juga harus diuji. Dalam 
hal ini perlu dibandingkan antara thitung 
dengan nilai ttabel. Nilai ttabel diperoleh  

berdasarkan tabel distribusi student-t
1

. 
Sebuah hipotesis dinyatakan diterima jika 
thitung > ttabel.  

Berdasarkan tabel di atas dapat  
dikatakan bahwa hubungan antara 
pembelajaran daring dengan pembentukan 

 
 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

dari uji inner model yaitu dengan melihat tabel 

uji hipotesis didapatkan hasil hubungan antara 

pembelajaran daring dengan pembentukan 

karakter tanggung jawab adalah signifikan 

dengan T-statistik sebesar 19,792 (> 1,96). Nilai 

original sample estimate adalah positif yaitu 

sebesar 0,843 yang menunjukkan bahwa 
 

 

KESIMPULAN  
Hasil dari penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
daring terhadap pembentukan karakter 
tanggung jawab peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 
Banjarmasin, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut.  

Secara umum hasil analisis deskriptif 

untuk pembelajaran daring dan karakter 

tanggung jawab termasuk dalam kategori 

sedang. Pembelajaran daring mempunyai nilai 

frekuensi 63 atau 100% yang berada pada nilai 

 
 
 

 

karakter tanggung jawab adalah signifikan 

dengan T-statistik sebesar 19,792 (> 1,96). 

Nilai original sample estimate adalah positif 

yaitu sebesar 0,843 yang menunjukkan 

bahwa arah hubungan pembelajaran daring 

dengan pembentukan karakter tanggung 

jawab adalah positif. Dengan demikian 

hipotesis Ha dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa ‘pembelajaran daring 

berpengaruh positif terhadap pembentukan 

karakter tanggung jawab’ diterima. 
 
 
 

 

arah hubungan antara pembelajaran daring 

dengan pembentukan karakter tanggung jawab 

adalah positif. Dengan demikian hipotesis 

dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

“pembelajaran daring berpengaruh positif 

terhadap pembentukan karakter tanggung jawab 

di SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin Tahun 

Ajaran 2019/2020” diterima. 
 
 

 

interval 17 – 23, maka dikategorikan sedang. 
Sedangkan materi pada AJP mempunyai nilai 
frekuensi 63 atau 100 % yang berada pada 
nilai interval 70 – 83, maka dikategorikan 
sedang.  

Terdapat hubungan atau pengaruh 
yang signifikan dan positif antara 
pembelajaran daring dengan pembentukan 
karakter tanggung jawab peserta didik pada  
mata pelajaran ekonomi di SMA 
Muhammadiyah 1 Banjarmasin sebesar 
19,792 atau 0,000 pada P Values. 
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Dari variabel pembelajaran daring 

instrumen yang paling dominan adalah 

“Selama belajar daring saya menggunakan 

buku dan internet untuk mencari referensi 

materi pelajaran yang saya perlukan” dimana 

nilai statistik dari instrumen tersebut berada 

pada 7,983 Sedangkan untuk variabel karakter 

tanggung jawab instrumen yang paling 

dominan adalah “saya mengikuti kegiatan 

belajar daring tepat waktu sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan sekolah” dimana 

nilai statistik dari instrrumen tersebut berada 

pada 17,895. Keterbatasan dalam penelitian 

ini yaitu tidak meneliti secara luas tentang 

pembentukan karakter tanggung jawab seperti 

yang dipaparkan oleh penelitian terdahulu 

diatas. Penelitian ini hanya terfokus pada 

pengaruh pembelajaran daring terhadap 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa 

dengan implementasinya lingkungan sekolah 

saja. 

 

SARAN  
Bagi siswa, peneliti menyarankan agar 

siswa bisa menjaga kesehatannya baik secara 
fisik maupun mental agar bisa terus mengikuti 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 
proses belajar mengajar ini secara daring. 

Siswa juga diharapkan bisa membuat 
kelompok belajar untuk menyelesaikan tugas 
dan soal-soal yang dirasa sulit untuk 
diselesaikan sendiri agar masalahnya dapat 
dipecahkan dengan lebih mudah tetapi tetap 

mengikuti protokol kesehatan yang telah 
dianjurkan oleh pemerintah. 
 

Bagi guru, hendaknya guru menyiapkan 
metode pembelajaran yang menarik dan 
mudah dipahami oleh siswa agar siswa tidak 
cepat bosan dan mengantuk selama proses 
belajar mengajar secara daring dilaksanakan. 
 

Bagi sekolah, hendaknya dapat dijadikan 
salah satu bahan masukkan dalam rangka  
memperbaiki kualitas dari proses 
pembelajaran terlebih pada pembelajaran 
daring dari segi sarana dan prasarana. 
 

Bagi penelitian selanjutnya, dihapkan 
dapat mencari variabel lain yang berbeda 
dengan responden yang lebih banyak 
sehinggaa dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan yang lebih luas. 
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dalam penyusunan skripsi ini.  
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